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Abstrak
Tujuan penelitian yaitu melihat pengaruh manajemen kelas dan etos kerja terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota. Pendekatan penelitian yaitu kuantitatif. Rancangan penelitian yaitu survey dalam bentuk survey deskriptif. Anggota populasi yaitu keseluruhan guru kecamatan Jambi Luar Kota. Pengambilan Sampel mengunakan Teknik Probability sampling. Data dilakukan melalui kuesioner, memakai skala likert kisaran 1-5. Hasil penelitian menunjukkan manajemen kelas berpengaruh dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota. Nilai signifikansi manajemen kelas 0. 00 < 0.05 dan nilai ttabel 9.023 > 1.972. Etos kerja berpengaruh dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota. Nilai signifikansi etos kerja 0. 003 < 0.05 dan nilai ttabel 3.007 > 1.972. Manajemen kelas dan etos kerja secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota. Nilai Fhitung > nilai Ftabel atau 5.169 > 3.04 dan tingkat signifikan 0.007 < 0.05.
Kata kunci : Manajemen Kelas, Etos Kerja dan Efektivitas Pembelajaran

Abstact
The purpose of the study was to see the effect of classroom management and work ethic on the effectiveness of learning in State Elementary Schools, Jambi Outer City District. The research approach is quantitative. The research design is a survey in the form of a descriptive survey. Members of the population are all teachers of the Jambi Outer City sub-district. Sampling using probability sampling technique. Data was collected through a questionnaire, using a Likert scale ranging from 1-5. The results showed that classroom management had a significant and significant effect on the effectiveness of learning in State Elementary Schools in Jambi Outer City District. The significance value of class management is 0.00 < 0.05 and the ttable value is 9.023 > 1.972. Work ethic has a significant and significant effect on the effectiveness of learning in State Elementary Schools in Jambi Outer City District. The significance value of work ethic is 0.003 < 0.05 and the ttable value is 3.007 > 1.972. Class management and work ethic simultaneously have a significant effect on the effectiveness of learning in State Elementary Schools in Jambi Outer City District. Fcount > Ftable value or 5.169 > 3.04 and significant level 0.007 < 0.05.
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PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan untuk memberikan pengetahuan, pemahaman, serta pengajaran. Pernyataan tersebut tertuang dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. Pendidikan merupakan investasi penting yang menentukan masa depan bangsa (Pebrianto, dkk, 2021). Menurut Suyono (2012: 40) menjelaskan bahwa efektivitas pada dasarnya merupakan pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan seperti yang telah ditetapkan. Efektivitas berfokus pada hasil program atau kegiatan yang dinilai efektif apabila yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan. Menurut Wotruba dan Wright (Yusuf Hadi Miarso, 2004: 95) indikator yang dapat digunakan untuk menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran adalah pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, sikap positif terhadap siswa, pemberian nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang baik.
Proses pembelajaran saat ini berlangsung secara efektif dengan adanya interaksi sosial yang terjadi antara guru dan peserta didik, guru dan guru bahkan peserta didik dan peserta didik lain (Geovanne Farell, dkk, 2020). Kelemahan guru di SDN di Kecamatan Jambi Luar Kota yaitu guru kurang efektif dalam pembelajaran di dalam kelas. Salah satu penyebabnya adalah tidak adanya tujuan pembelajaran yang jelas sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hal ini menyebabkan peserta didik dan pendidik tidak tahu tujuan apa yang akan dihasilkan sehingga tidak mempunyai gambaran yang jelas dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran diharapkan guru dan siswa memahami setiap tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Terlebih bagi seorang guru, karena gurulah yang akan menjadi panutan siswa-siswanya. Pembelajaran yang efektif akan membuat suasana dalam kelas menadi menyenangkan dan pembelajaran mencapai tujuannya. 
Kenyataan yang terjadi di lapangan pada guru SDN di kecamatan Jambi Luar Kota yaitu kurangnya keterampilan dalam mengembangkan pengajaran, kesulitan menciptakan pengelolaan kelas yang kondusif sehingga berdampak negatif pada proses pembelajaran dan sulitnya tercapai tujuan pembelajaran dibuktikan dengan kurang giat dan asyik siswa belajar dengan penuh perhatian mendengarkan penjelasan dari guru yang sedang memberikan bahan pelajaran, banyak siswa yang sibuk sendiri dan gaduh saat guru menyampaikan materi pelajaran.
Efektivitas pembelajaran sangat berhubungan erat dengan pengelolaan kelas. Pengelolaan kelas bertujuan agar setiap anak dikelas dapat bekerja dengan tertib sehingga segera tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efesien. Menurut Harsey (Azhar Imam, 2013: 49) fungsi manajemen kelas maksudnya ialah segala bentuk baik itu berupa perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi (evaluation). Pengelolaan kelas yang baik akan menimbulkan efektivitas pembelajaran yang baik pula. Maupun sebaliknya jika pembelajaran dikelas tidak efektif maka terdapat kendala-kendala salah satunnya adalah pengelolaan kelas. 
Keberhasilan pendidikan bisa di lihat dari proses pembelajaran itu berlangsung, bagaimana guru mampu mengelola kelas dengan baik agar proses pembelajaran berjalan efektif, dan mampu memajukan ataumewujudkan tujuan pendidikan. Menurut Wiyani dan Novan, A (2013: 5) manajemen kelas ialah aktivitas memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat untuk kepentingan belajar kelas itu agar hasil belajar yang optimal dapat dicapai. Maman Rachman (2001: 173) menyebutkan” Masalah yang dihadapi guru, baik pemula maupun yang sudah berpengalaman adalah pengelolaan kelas. Aspek yang sering didiskusikan oleh pengajar adalah juga pengelolaan kelas”. Mengingat tugas utama dan paling sulit bagi pengajar adalah pengelolaan kelas, sedangkan tidak ada satu pendekatan yang dikatakan paling baik. Sebagian besar guru kurang mampu membedakan masalah pengajaran dan masalah pengelolaan. Masalah pengajaran harus diatasi dengan cara pengajaran dan masalah pengelolaan harus diatasi dengan cara pengelolaan. 
Manajemen kelas diperlukan karena dari hari ke hari bahkan dari waktu ke waktu tingkah laku dan perbuatan siswa selalu berubah. Hari ini siswa dapat belajar dengan baik dan tenang, tetapi besok belum tentu. Kemarin terjadi persaingan yang sehat dalam kelompok, sebaliknya dimasa mendatang boleh jadi persaingan itu kurang sehat. Kelas selalu dinamis dalam bentuk perilaku, perbuatan, sikap, mental, dan emosional siswa. Karena guru sebagai ujung tombak pelaku pendidikan mempunyai posisi strategis, mempunyai pengaruh langsung terhadap proses pembelajaran. Kualitas proses dan hasil belajar pada akhirnya ditentukan oleh mutu pertemuan antara guru dan siswa. Ilmu guru baik empirik maupun rasional serta berbagai keterampilan yang dimilikinya akan diteruskan dan jadi alat pengembangan sikap keilmuan siswanya (Uwes, 2001:11).
Kemampuan untuk memanajemen kelas yang ada pada masing-masing individu, tidak terlepas dari etos kerja yang diyakini oleh individu-individu. Jansen Sinamo (2005: 32) mendefinisikan etos kerja adalah seperangkat perilaku positif yang berakar pada keyakinan fundamental yang disertai komitmen total pada paradigma kerja yang integral. Etos kerja menurut Jansen Sinamo (2005: 29) terdiri dari beberapa aspek pengukuran meliputi: (1) Kerja adalah rahmat, (2) Kerja adalah amanah, (3) Kerja adalah panggilan, (4) Kerja adalah aktualisasi, (5) Kerja adalah ibadah, (6) Kerja adalah seni, (7) Kerja adalah kehormatan, (8) Kerja adalah pelayanan.Guru yang tidak memiliki etos kerja akan bekerja asal-asalan, sedangkan guru yang memiliki etos kerja yang baik akan bekerja penuh tanggung jawab dan pengabdian, karena pelaksanaan etos kerja merupakan upaya produktivitas kerja yang mendukung kualitas kerja. 
Walaupun pemerintah telah berupaya sedemikian rupa untuk meningkatkan etos kerja guru, namun pada kenyataannya guru yang mempunyai berbagai karakteristik dan latar belakang tentunya belum semuanya dapat menyadari perlunya etos kerja. Sehingga tentunya masih ada beberapa guru yang kurang memiliki etos kerja. Oleh karena itu untuk menjadi seorang guru tidak mudah, untuk dapat melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik maka guru harus memiliki berbagai kompetensi. 
Penelitian ini terfokus pada manajemen kelas dan etos kerja guru dengan judul “Pengaruh Manajemen Kelas dan Etos Kerja terhadap Efektivitas Pembelajaran Guru Pada Masa Pandemi Covid 19 Sekolah Dasar Negeri di Kecamatan Jambi Luar Kota “.
METODE
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif yang dimaksudkan untuk menjaring data hasil penelitian mengenai efektivitas pembelajaran. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu survey dalam bentuk survey deskriptif. Anggota populasi yaitu keseluruhan guru kecamatan Jambi Luar Kota yang terdaftar pada data Dapodik Dinas Pendidikan Muaro Jambi Tahun 2021. Jumlah anggota populasi adalah 366 guru PNS dan 97 guru NON PNS. Penelitian dibatasi pada guru yang berstatus PNS terdiri dari 80 laki-laki dan 286 perempuan terbagi menjadi 34 sekolah. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini mengunakan Teknik Probability sampling. Data penelitian ini dikumpulkan dilakukan melalui kuesioner, memakai skala likert kisaran 1-5.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Secara keseluruhan berdasarkan angket yang telah peneliti kelolah sebagaimana dilihat dari hasil kuesioner yang diisi oleh responden dengan jumlah total responden 191 orang guru di Kecamatan Jambi Luar Kota tergolong dalam kategori sangat tinggi. Hal ini bisa diasumsikan bahwa guru telah melaksanakan manajemen kelas dengan baik. Adapun menurut Harsey ada empat fungsi manajemen kelas yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi (evaluation).
Dari temuan ini peneliti menyatakan bahwa diperkaya dengan analisis pembahasan instrument nilai rata-rata indicator manajemen kelas pada perencanaa (planning) sebesar 930.5 kategori sangat tinggi. Menurut Faizal, D (2017: 39) perencanaan (planning) artinya merencanakan segala kegiatan dan aktivitas yang menyangkut penentuan tujuan-tujuan yang hendak dicapai selama masa yang akan datang dan apa yang harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu dengan tepat dan sesuai dengan harapan dan rencana yang telah ditetapkan.  Nilai rata-rata indicator manajemen kelas pada pengorganisasian (organizing) sebesar 884 kategori sangat tinggi. Adapun menurut Euis, K (2015: 61) organizing artinya mengkoordinir pengelompokan dan menentukan serta memberikan kegiatan penting serta memberikan kekuasaan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pada setiap bagian-bagian yang telah dibentuk lewat perencanaan yang telah diakomodir dengan rapi dan sistematis oleh setiap elemen pemegang kebijakan. Nilai rata-rata indicator manajemen kelas pada pelaksanaan (actuating) sebesar 927.5 kategori sangat tinggi. 
Menurut The Liang Gie (Sudarwan, D, 2011: 64) pelaksanaan (actuating) yang diartikan sebagai penggerakan dan bimbingan, merupakan aktifitas manajer alam memerintah, menugaskan, menjuruskan, mengarahkan,menuntun karyawan atau personel organisasi untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Nilai rata-rata indicator manajemen kelas pada evaluasi (evaluation) sebesar 922.5 kategori sangat tinggi. Suharsimi dan Arikunto (2006: 37) dalam bukunya Prinsip- prinsip Teknik Evaluasi Pengajaran, menyatakan bahwa setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk memperoleh data sebagai dasar untuk membuat keputusan.
Manajemen kelas yang terdiri dari 4 indikator meliputi perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), dan Evaluasi (Evaluation). Maka dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan ke empat indicator sebesar 916 berada pada kategori sangat tinggi.  Dapat disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan jambi Luar Kota sudah melaksanakan manajemen kelas sesuai dengan fungsinya.
Guru telah melaksanakan etos kerja sesuai dengan aspek-aspek pengukurannya. Adapun menurut Jansen Sinamo (2005: 34) aspek-aspek pengukuran etos kerja yaitu kerja adalah rahmat, kerja adalah amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah kehormatan dan erja adalah pelayanan.
Dari temuan ini peneliti menyatakan bahwa diperkaya dengan analisis pembahasan instrument nilai rata-rata pada indicator kerja adalah rahmat sebesar 931.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator kerja adalah amanah sebesar 924.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator kerja adalah panggilan sebesar 918 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator kerja adalah aktualisasi sebesar 915 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator kerja adalah ibadah sebesar 930 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator kerja adalah seni sebesar 890.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pada indicator kerja adalah kehormatan sebesar 826 kategori sangat tinggi, dan nilai rata-rata pada indicator kerja adalah pelayanan sebesar 922.5 kategori sangat tinggi.
Variable etos kerja yang terdiri dari 8 indikator meliputi kerja adalah rahmat, kerja adalah amanah, kerja adalah panggilan, kerja adalah aktualisasi, kerja adalah ibadah, kerja adalah seni, kerja adalah kehormatan, kerja adalah pelayanan. Maka dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan ke delapan indicator sebesar 920 berada pada kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan jambi Luar Kota sudah melaksanakan etos kerja sesuai dengan aspek pengukurannya.
Guru telah melaksanakan efektivitas pembelajaran sesuai dengan indikator untuk menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran. Adapun menurut Wotruba dan Wright (Yusuf Hadi Miarso, 2004: 95) indikator yang dapat digunakan untuk menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran adalah pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, sikap positif terhadap siswa, pemberian nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang baik.
Dapat dilihat nilai rata-rata pengorganisasian materi yag baik sebesar 933.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata komunikasi yang efektif sebesar 929 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran sebesar 919 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata sikap positif terhadap siswa sebesar 923 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata pemberian nilai yang adil sebesar 916.5 kategori sangat tinggi. Nilai rata-rata keluwesan dalam pendekatan pembelajaran sebesar 914.5 kategori sangat tinggi, dan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang baik sebesar 952.5 kategori sangat tinggi.
Variable efektivitas pembelajaran yang terdiri dari 7 indikator meliputi pengorganisasian materi yang baik, komunikasi yang efektif, penguasaan dan antusiasme terhadap materi pelajaran, sikap positif terhadap siswa, pemberian nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan hasil belajar siswa yang baik. Maka dapat dilihat bahwa rata-rata keseluruhan ke tujuh indicator sebesar 927 berada pada kategori sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa guru di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan jambi Luar Kota sudah melaksanakan efektivitas pembelajaran sesuai dengan indikator untuk menentukan efektivitas dalam proses pembelajaran.
Variable manajemen kelas (X1) berpengaruh dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi manajemen kelas (X1) 0. 00 < 0.05. dan nilai ttabel = (α/2; n-k-1 = t (0.05/2; 191-2-1) = (0.025; 188) = 1.972 berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (9.023 > 1.972). Maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap efektivitas pembelajaran diterima. 
[bookmark: _GoBack]Variable etos kerja (X2) berpengaruh dan signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi etos kerja (X2) 0. 003 < 0.05. dan nilai ttabel = (α/2; n-k-1 = t (0.05/2; 191-2-1) = (0.025; 188) = 1.972 berarti nilai thitung lebih besar dari ttabel (3.007 > 1.972). Maka H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh etos kerja terhadap efektivitas pembelajaran diterima.
Dapat diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 5.169 dengan besar nialai Ftabel adalah 3.04 sehingga nilai Fhitung > nilai Ftabel atau 5.169 > 3.04 dan tingkat signifikan 0.007 < 0.05 maka H0 ditolak dan H3 diterima, dapat disimpulkan bahwa variable manajemen kelas (X1) dan etos kerja (X2) secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, hasil dari penelitian dan pengujian yang dilakukan terhadap pengaruh manajemen kelas dan etos kerja terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar negeri kecamatan Jambi Luar Kota maka dapat diambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis pengujian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh manajemen kelas terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota,  terdapat pengaruh etos kerja terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota, dan terdapat pengaruh manajemen kelas dan etos kerja terhadap efektivitas pembelajaran di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Jambi Luar Kota.
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